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Dewi Laksmi seperti sudah ditakdirkan sebagai titisan Nyai Laras, leluhur didaerahnya
pada masa itu menjadi penari istana yang amat tenar seantero negeri Syahdan. Dalam
perjalanannya menjadi penari, Laksmi dipertumakan oleh Aji yang juga keturunan dari
Nyai Laras, namun latar belakang Aji kurang baik, dimana Ayah dan Ibu Aji berpisah

karena peristiwa perampokan dan pembunahan, lalu bagaimana kelanjutannya ?
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Lampiran 3

Tabel data nilai kearifan lokal

FOKUS

Kearifan
lokal

Nilai
Data 1

1.

Data 2

1.

Nilai religi

Mencapai kaki bukit, terdengar azan magrib
dari masjid pesantren Kiai Sodik. Langkah
langkah Kkecil Aji bergegeas memasuki
gerbang pintu gerbang pesantren. Berlari lari
kecil ia menuju masjid. Mengambl air wudhu,
menirukan para santri, dan berlari kebarisan
santri di belakang mihrab. Ia mencari celah di
antara kaki kaki para santri untuk mendapat
tempat di belakang Kiai Sodik. Ia menyalami
dan mencium tangan Kiai Sodik, sebagaimana
dilakukan para santri. Hal 17

Menjelang subuh, Kiai Sodik bengkit dari
ranjang. Mengambil air wudhu.
Mengumandangkan adzan. Menjadi imam
shalat. Mengajar ngaji. Dan memenuhi
undangan undangan ceramah ke beberapa
daerah. Hal 69

Nilai seni

Hari ketujuh ari-ari (plasenta) tunggal dari pusar,
bayi diperkenankan pulang. Ayah mengundang
teman-teman  penabuh  gamelan  untuk
merayakan kelahiran putri keduanya. Hingga
tengah malam mereka menabuh gamelan,
dalam irama tenang, kadang riang, kadang penuh
gelora. Hal 33

Ia lebih suka mengenakan topeng panji, dengan
rautan kesatria yang lembut dari alis, garis
hidung dan bibir. Hal 29

Dewi Laksmi memimpin teman-temannya,
sembilan orang menari dengan gerakan gerakan
gagah: kesatria yang terbang di awan-awan
untuk menempuh pertarungan di udara. Kesatria
itu terluka, jatuh ke bumi, dan mati. Sukmanya
diiringi para bidadari meninggalkan bumi.
Seorang puteri, istri sang kesatria, menari dalam
duka, menatap para bidadari terbang ke
kahyangan, membawa kesatria yang mati muda.
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Tetapi bagian akhir tarian itu membuat Astini
terbelalak; istri kesatria yang gugur di medan
laga itu, melahirkan bayi lelaki yang sangat
dipuja para dewa. Hal 102

4. Kini ia mesti mengenakan topeng wajah Putri
Candra Kirana, cantik-ningrat, dengan rautan
halus, terbuat dari kayu sengon. Masih tercium
serat-serat kayu sengon yang lekat pada
wajahnya. Hal 128

5. Sungguh aneh, Dewi Laksmi merasakan
kepribadiannya terbelah: menari dengan dua
topeng wajah di muka dan di belakang kepala,
dengan karakter yang berbeda. Di wajahnya
terpasang topeng wajah kesatria, lembut, teduh,
dengan bibir segaris senyum tipis, di belakang
kepalanya terpasang topeng punakawan, lucu,
dengan mata meledek diapa pun yang
memandangnya. Gadis itu menari di kedutaan
besar, dengan disaksikan tamu-tanu yang
terbiasa menonton tari topeng Khon, yang
aristokrat. Hal 178

6. Mengapa mesti bimbang menarikan Sinta
membakar diri di teater Fujian? Telah berhari-
hari, sebelum berangkat ke Fuzhou, Dewi
Laksmi melatih kelenturan tubuh di sanggarnya
untuk bisa menarikan Sinta: antara keputusasaan
dan harapan, antara pasrah dan menggugat
Rama. Berpakaian serba putih, gerakan tubuh
gadis itu menyuarakan kepedihan hati
perempuan suci yang mencebur dalam kobaran
api. Hal 189

7. Di dalam gedung penuh, membangkitkan gairah
menari Dewi Laksmi. Ia memerankan
prajurit wanita Srikandi, berperang
melawan Bisma di medan Kuruserta. Dewi
Laksmi menari dengan penuh harga diri. Inilah
tarian dengan ketangkasan dan keindahan: ruh
Dewi Amba yang terbunuh panah Bisma,
menyusup ke dalam raga Srikandi. Dewi Laksmi
lebur dalam dendam dan cinta Dewi Amba.
Tubuhnya menampakkan kegairahan dan
kesetiaan Amba yang menjemput ajal kekasih.
Hal 199

Norma
Data 1
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e Norma kesusilaan

Sejak kecil Aji hanya mengenal Pakde Rustam, Bude,
Dan Ketiga anak lelaki mereka yang boleh memukul,
memaki,dan menyuruhnya dengn keji. Ketiga anak
itu sesekali memaki makinya. Sesekali menyiksanya.
Meludahinya. Menginjak kepalanya. Bude Rustam
tak pernah menegur, apalagi marah melihat kekasaran
anak-anaknya. Hal 75

Data 2

e Norma hukum
Ia tak mau merusak hidup aji dengan kenangan-
kenangan buruk tentang ibunya,setelah ayahnyan di
putus tujuh belas tahun penjara ,dibawa ke pulau
pengasingan dengan tuduhan merampok dan
membunuh. Hal 18

Etika
Data 1
» Di kantor sang pengusaha setengah baya, yang

telah membeli bukit warisan Nyai Laras, Sukro
membawa harapan akan memperoleh pelunasa.
Ia mendapati sang pengusaha yang sinis dan
mengabaikannya. Ia masih bersabar. Ia masih
menahan diri. la tak ingin meluapkan
kemarahannya. la ingin memperoleh uang
pelunasan penjualan bukit itu, dan meninggalkan
ruang kantor sang pengusaha dengan hati
bahagia. Hal 5

Data 2

» Hari krtika Kiai Sodik pulang haji, lelaki pencari
madu itu menghadap. Meminta maaf.
Berpamitan. Kiai Sodik memberinya uang,
sarung, peci, sajadah, tasbih, kurma, dan
sebotol air zam zam. Lelaki pencari madu itu
berpamitan pada Kiai Sodik, Nyai Sodik, dan
Salma. la pulang dengan perangai bahagia. Hal
72

Kepercayaan
Data 1
» Di puncak bukit, di depan makam Nyai Laras,
Aya berjongkok. Beroda. Aji mengikutinya
berdoa. Anak kecil, setahun umurnya, seperti
memahami banyak hal tentang segala sesuatu
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yang dilihatnya. la tidak bertanya apa pun. la
tahu dari penglihatannya sendiri. Hal 16

Data 2
» Makam Nyai Laras dikunjungi orang-orang pada
malam hari. Mereka berasal dari kota-kota yang
jauh. Membakar kemenyan. Menabur bunga.
Meletakkan sesaji. Dan beberapa orang tidur di
makam itu mencari hening dan sepi. Hal 51

Adat istiadat
Data 1
» Di tempat agak jauh, Dewi Laksmi memandangi
semua kesibukan di makam Nyai Laras. Ia tak
mau mendekat. Tak mau menjauh. Berdiri di
bawah  pohon  mangga.  Memandangi
kesibukan orang-orang berdoa, makan nasi
tumpeng, minum, dan menaburkan kembang
di tas gundukan makam basah itu. Hal 43-44

Data 2
» Langkah kaki Sukro masih menyusri pelabuhan.
Menjauh dari keriuhan orang-orang melakukan
sesaji laut: tumpeng dan kepala kambing yang
dihanyutkan ombak. Pergelaran tari, wayang,
orang orang berpakaian adat. Hal 210
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